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SUMMARY 

DWI RAMADANIA. Relation of Farm Support for Income and Rice Farmer 

Objectif and Subjectif Well-Being at Pulau Kemaro Palembang City of South 

Sumatera.(Guided by IDHAM ALAMSYAH and M.YAMIN). 

The purposes of this research were : 1) Analyzing the farmer perception 

about farm support received? (2) Analyzing farmer objectif and subjektif well-

being of each farmer in different farm support received. (3) Analyzing the 

correlation of farmer objektif and subjektif well-being. The sampling method used 

was stratified sampling with that 22 samples for each stratified from 79 

populations. The results showed that farmer perception about their farm support 

was average low for all categories. Objectif and Subjectif Farmer was over 

average of poverty margin. Corelation of perception and objectif and subjectif 

well-being was not significan. Farm income contribution of total income was 

lower than non farm income for each group farmer in different farm support they 

accepted. This research was conducted in Pulau Kemaro 1 Ilir subdistrict Ilir 

Timur II District Palembang City. The data was collected in 2019. This research 

used a survey method. The sampling method used was stratified random sampling 

with two stratified that 22 samples for each stratified from 79 populations. The 

data used includes primary data and secondary data. The results showed that 

farmer perception about their farm support was average low for all categories. 

Objectif and Subjectif Farmer was over average of poverty margin. Corelation of 

perception and objectif and subjectif well-being was not significan. The results of 

this research showed that farmer perception about farm support their accepted 

were lowed from each group. Farmer at Pulau Kemaro evaluated about farmer 

support were not effective and efficient, farm support given were not distributed 

well. Farmer objectif well-being according Badan Pusat Statistika standard 

poverty line of two each group were upper the poverty line. Meanwhile, according 

World Bank standard poverty line of two group were under the poverty line. The 

relations of farmer perception to farmer support each group received farmer 

objectif well-being was not significant. And the relations with subjectif well-being 

was significant for each group.  
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RINGKASAN 

DWI RAMADANIA. Hubungan Bantuan Usahatani Terhadap Pendapatan dan 

Tingkat Kesejahteraan Objektif dan Subjektif di Pulau Kemaro Kota Palembang 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh IDHAM ALAMSYAH dan M.YAMIN). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis persepsi masing-

masing kelompok petani penerima bantuan berbeda yang diterimanya; 2) 

Menganalis tingkat kesejahteraan petani secara objektif dan subjektif pada 

masing-masing kelompok petani penerima bantuan yang berbeda; 3) Menganalisis 

hubungan masing-masing kelompok petani penerima bantuan yang berbeda 

dengan tingkat kesejahteraan petani secara objektif dan subjektif. Pengumpulan 

data telah dilaksanakan pada Tahun 2019. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Stratified Sampling, dengan 2 lapisan kelompok petani 

masing-masing sebanyak 22 orang yaitu kelompok petani penerima bantuan 

traktor yang diambil secara random dan kelompok petani penerima bantuan 

traktor dan benih yang diambil dengan cara sensus. Data yang diperoleh terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan persepsi petani 

terhadap bantuan yang diterima tergolong rendah dari masing-masing kelompok 

petani penerima bantuan yang berbeda. Petani di Pulau Kemaro menilai bahwa 

bantuan yang disalurkan tidak cukup efektif dan efisien, pembagian bantuan juga 

dilakukan secara tidak merata baik jumlahnya maupun pemberiannya, dan 

bantuan yang diterima oleh petani tidak diberikan secara tepat waktu. Tingkat 

kesejahteraan objektif menurut Badan Pusat Statistika kedua kelompok petani 

penerima bantuan yang berada di atas garis kemiskinan. Sedangkan menurut 

standar garis kemiskinan World Bank rata-rata berada dibawah garis kemiskinan. 

Hubungan persepsi petani terhadap bantuan usahatani dengan kesejahteraan 

objektif masing-masing petani penerima bantuan yang berbeda dihasilkan 

hubungan yang tidak signifikan, sedangkan hubungan persepsi petani terhadap 

bantuan dengan kesejahteraan subjektif memiliki hasil yang signifikan dengan 

kategori cukup erat.  

 

Kata Kunci : Kesejahteraan Objektif, Kesejahteraan Subjektif dan Persepsi Petani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang kaya akan hasil 

pertanian, kehutanan, perkebunan, pertenakan dan perikanan. Kondisi alam 

tersebut memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk 

melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian yang berkaitan dengan pertanian. 

Banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya dari 

sektor pertanian menunjukkan bahwa pertanian memiliki peranan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia (Astuti, 2015). 

Dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat para petani terutama 

petani padi mempunyai peranan yang sangat penting bagi sektor perekonomian, 

karena petani padi merupakan pemasok utama sebagian besar kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia. Dengan semakin bertambahnya penduduk maka konsumsi 

pangan juga akan meningkat, sehingga dapat meningkatkan perekonomian para 

petani. Peran petani yang sangat penting membuat Pemerintah merangkum Visi 

Pembangunan Pertanian, yaitu “Terwujudnya sistem pertanian industri berdaya 

saing, berkeadian, dan berkelanjutan guna menjamin ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat pertanian” (Bappenas, 2006). 

Sebagai seorang pemeran penting bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat 

petani seharusnya mempunyai nilai tawar yang tinggi dan kesejahteraan mereka 

diperhatikan oleh pemerintah. Namun sekarang ini terlihat nasib petani masih jauh 

dari kata sejahtera. Kesejahteraan para petani selama ini masih sulit untuk 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 dari total penduduk miskin di Indonesia 

lebih dari separuhnya adalah petani yang tinggal di pedesaan. Jumlah rumah 

tangga pertanian pada 2003 adalah 24,3 juta, sekitar 82,7 persen diantaraya 

termasuk kategori miskin. Demikian juga data persentase penduduk miskin usia 15 

tahun keatas menurut provinsi/kabupaten/kota persentase terbesar penduduk 

miskin hampir di seluruh kabupaten/provinsi adalah bekerja di sektor pertanian 

(BPS, 2004). 
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Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan 

tentang keadaan kehidupan yang dapat dilihat dari standar  kehidupan masyarakat. 

Keberhasilan ekonomi tanpa menyertakan peningkatan akan mengakibatkan 

kesenjangan dan ketimpangan dalam kehidupan masyarakat (Badrudin, 2012). 

Menurut Todari dan Smith (2006), kesejahteraan masyarakat menunjukkan 

ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih 

baik yang meliputi : pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi 

kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan; 

kedua, peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai kemanusiaan: dan 

ketiga, memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 

dan bangsa. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan 

pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi 

dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas 

anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani. 

Indikator kesejahteraan dapat dibagi menjadi dua, yaitu kesejahteraan 

objektif (objective well-being) dan kesejahteraan subjektif (subjective well-being). 

Kesejahteraan objektif dapat dilihat secara kuantitatif yaitu dengan menghitung 

pendapatan perkapita yang dibandingkan dengan garis kemiskinan. Sedangkan 

kesejahteraan subjektif memiliki makna yang sama dengan kebahagiaan. 

Kesejahteraan subjektif adalah bagaimana cara individu mengevaluasi hidup 

didalamnya meliputi evaluasi kognitif yang berupa adanya kepuasan hidup (life 

satisfaction) maupun evaluasi afektif berupa adanya emosi positif (positive affect) 

dan emosi negatif (negative affect) (Puspitawati, 2010). 

Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2016) 

mengungkapkan bahwa arah dan kebijakan program peningkatan produksi, 

produktivitas, dan Mutu Hasil Tanaman Pangan diprioritaskan pada padi, jagung, 

dan kedelai. Peningkatan produksi komoditas strategis menjadi pilihan kebijakan 

nasional subsektor tanaman pangan. Keberhasilan pencapaian peningkatan 

produksi hanya dapat diupayakan dengan menggerakkan semua sumber daya yang 

dimiliki, baik dari kondisi eksisting maupun melalui pengembangan potensi baru. 

Mengacu pada realitas yang ada, pemberian fasilitasi atau bantuan kepada pelaku 
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usaha (petani) menjadi salah satu langkah strategis untuk mewujudkan pencapaian 

sasaran produksi yang dimaksud, sehingga dalam hal ini pencapaian produksi 

yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani.  

Pulau Kemaro merupakan salah satu daerah usahatani padi. Pulau kemaro 

terletak di pinggiran Kota Palembang Sumatera Selatan dengan tipe lahan rawa 

lebak. Usahatani padi dilakukan satu kali musim tanam dalam satu tahun ini 

mendapatkan dua jenis bantuan yang diberikan oleh Pemerintah yaitu Traktor dan 

benih. Traktor yang diberikan kepada petani dapat digunakan untuk semua petani 

sementara bantuan benih tidak diberikan kepada semua petani di Pulau Kemaro. 

Maka, dalam penelitian ini terdapat dua kelompok masing-masing petani 

penerima bantuan yang berbeda, yaitu kelompok petani penerima bantuan traktor 

dan petani penerima bantuan traktor dan benih.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijabarkan, maka 

beberapa permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana persepsi masing-masing kelompok petani penerima bantuan 

berbeda yang diterimanya ?  

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani secara objektif dan subjektif masing-

masing kelompok petani penerima bantuan yang berbeda? 

3. Bagaimana hubungan persepsi bantuan masing-masing kelompok petani 

penerima bantuan yang berbeda dengan tingkat kesejahteraan objektif dan 

subjektif? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis persepsi masing-masing kelompok petani penerima bantuan 

berbeda yang diterimanya. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani secara objektif dan subjektif pada 

masing-masing kelompok petani penerima bantuan yang berbeda. 
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3. Menganalisis hubungan persepsi bantuan masing-masing kelompok petani 

penerima bantuan yang berbeda dengan tingkat kesejahteraan petani secara 

objektif dan subjektif. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat 

menjadi informasi mengenai persepsi terhadap bantuan usahatani serta 

hubungannya dengan tingkat kesejahteraan petani secara objektif dan subjketif. 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untk mengevaluasi pendapatan petani 

dalam meningkatkan dan memenuhi kebutuhan hidup rumahatangga petani di 

Pulau Kemaro. 
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